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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh Indeks Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 

dan Financial Distress terhadap penerimaan Opini Audit Going Concern pada perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2022. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Opini Audit Going Concern, sedangkan variabel independennya adalah Indeks 

Pengungkapan Laporan Keberlanjutan dan Financial Distress, dengan variabel kontrol Ukuran 

Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 95 perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2022. Sampel penelitian ini terdiri dari 51 

perusahaan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan periode observasi 

selama 2 tahun, sehingga menghasilkan 102 data perusahaan. Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan perangkat lunak E-Views 12. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial Indeks Pengungkapan Laporan Keberlanjutan tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Opini Audit Going Concern, sedangkan Financial 

Distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Opini Audit Going Concern. Sementara itu, 

secara simultan, Indeks Pengungkapan Laporan Keberlanjutan dan Financial Distress berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Opini Audit Going Concern. 

Kata kunci: Laporan Keberlanjutan, Financial Distress, Audit Going Concern 

 

Abstract 

This research aims to determine the influence of Sustainability Reporting Disclosure Index and 

Financial Distress on the acceptance of Going Concern Audit Opinions in Energy Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2022. The dependent variable of this research is 

Going Concern Audit Opinion, while the independent variables are Sustainability Reporting 

Disclosure Index   and Financial Distress as well as the control variables Company Size, Leverage 

and Profitability. The population in this study was 95 Energy Sector companies registered on the 

IDX for the 2021-2022 period. This research sample consisted of 51 companies selected using 
purposive sampling techniques, with an observation period of 2 years, resulting in 102 company 
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data. Data analysis uses multiple linear regression analysis using E-views 12. The results of the 

research show that partially the Sustainability Reporting Disclosure Index  has no effect and is not 

significant on the Going Concern Audit Opinion and Financial Distress has a negative and 

significant effect on the Going Concern Audit Opinion. Meanwhile, simultaneously the 

Sustainability Reporting Disclosure Index and Financial Distress have a positive and significant 

effect on the Going Concern Audit Opinion. 

 

Keywords: Sustainability Report, Financial Distress, Audit Going Concern 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan memiliki peranan yang penting dalam sebuah perusahaan. Adanya 

laporan  keuangan  dapat memberikan hasil dari proses  akuntansi yang didalamnya disajikan 

informasi keuangan perusahaan yang berguna dalam pengambilan keputusan (Wahyuningsih dan 

Saputra, 2023). Kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dapat 

dinilai dari laporan keuangannya. Laporan keuangan juga merupakan alat yang sangat penting 

untuk mengkomunikasikan hasil kinerja perusahaan kepada pemangku kepentingan (Putra & 

Saputra, 2024). Laporan keuangan tentunya tidak terlepas dari peran auditor yang memberikan 

keyakinan bahwa kumpulan informasi yang dikenal ssebagai laporan keuangan tersebut telah 

disusun sesuai dengan GAAP (Generally Accepted Accounting Principles) yang disajikan secara 

wajar dalam semua hal yang material (Haryati et al., 2022). 

Adanya asumsi going concern dapat mengartikan suatu badan usaha dianggap akan  mampu  

mempertahankan  kegiatan  usahanya dalam  jangka waktu panjang dan  tidak akan dilikuidasi 

dalam jangka waktu pendek (Ikhsan, 2022). Sementara itu, untuk mempertahankan 

keberlangsungan hidup usahanya setiap perusahaan pasti akan mengalami tantangan dan masalah. 

Salah  satunya yang terjadi pada sektor energy. Banyaknya permasalahan ekonomi dan tantangan 

yang terjadi dalam perusahaan energy seringkali mengakibatkan adanya penghapusan pencatatan 

saham (delisting) hingga menyebabkan perusahaan harus dikeluarkan dari BEI karena entitas tidak 

bisa mempertahankan going concern perusahaan (Komang et al., 2021). 

Salah satu fenomena yang terjadi yaitu pada PT Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk 

(BORN) yang menerima opini audit going concern. Adanya pemberian opini audit going concern 

ini karena, laporan penjualan bersih yang diterima perusahaan hanya sebesar US$ 16,11 juta, yang 

terus merosot dari bulan Januari-September 2017 sebesar US$ 194,64 dengan kerugian bersih 

sebesar rugi bersih US$ 8,06 juta. Sementara itu, total liabilitas BORN mencapai US$ 1,69 miliar 

dengan defisiensi ekuitas sebesar US$ 724,05 juta, sehingga akumulasi kerugiaan saat ini mencapai 

US$ 1,57 miliar (Tri, 2020). PT Borneo Lumbung Energi dan Metal (BORN) juga mengalami 

kasus sengketa Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batu Bara (PKP2B) sehingga hal ini 

berdampak pada pencabutan izin PKP2B pada anak usaha Borneo Lumbung Energi dan Metal 

yakni, PT Asmin Koalindo Tuhup (AKT) dikarenakan menjadikannya sebagai jaminan untuk 

mendapatkan pinjaman dari Standard Chartered Bank. Banyaknya permasalahan yang terjadi 

membuat kegiatan eksplorasi PT Asmin Koalindo Tuhup (AKT) terhenti dan berdampak pada 

pendapatan perseroan (Investor Daily, 2020). Pada tahun 2020, PT Borneo Lumbung Energi dan 

Metal (BORN) resmi mengalami delisting dikarenakan perusahaan secara signifikan berpengaruh 
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negatif terhadap kelangsungan usaha baik seacara finansial atau secara hukum, dan memiliki 

liabilitas jangka pendek sebesar sebesar US$ 744,32 (Gita Rossiana, 2020). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa, pentingnya opini audit going concern yang dikeluarkan 

auditor sangat bermanfaat untuk mengevaluasi apakah terdapat kesangsian antara kemampuan 

perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya dan auditor dapat memprediksi dan  

bertanggungjawab untuk menghasilkan opini audit going concern yang sesuai dengan keadaan 

yang sesungguhnya. Penilaian opini audit going concern pada sebuah perusahaan salah satunya 

yaitu Sustainability Reporting Disclosure Index  (Oktaviani et al., 2023). Penggunaan 

Sustainability Reporting Disclosure Index juga dapat memberikan informasi tambahan pada 

perusahaan yang sangat berguna terhadap penilaian auditor dalam  memberikan opininya 

(Oktaviani et al., 2023). Sustainability Reporting Disclosure Index membantu mengevaluasi risiko 

audit dan mengurangi kemungkinan opini audit going concern pada perusahaan yang menyajikan 

laporan keberlanjutan dengan baik, karena laporan ini mencerminkan jaminan kelangsungan bisnis 

(Endiramurti et al., 2019). 

Selain itu, faktor lainnya yang dapat mempengaruhi mempengaruhi penerimaan opini audit 

going concern yaitu financial distress (Montolalu et al., 2022). Perusahaan yang mengalami 

financial distress akan berpotensi lebih besar untuk mendapatkan opini audit going concern dari 

auditor karena kelangsungan hidup perusahaan yang diragukan (Montolalu et al., 2022). 

Keberadaan financial distress dapat mempengaruhi opini audit going concern karena mampu 

menimbulkan keraguan tentang kemampuan perusahaan untuk melanjutkan operasinya di masa 

depan. penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jannah (2022) menunjukkan bahwa financial 

distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap opini audit going concern, dan Sustainability 

Reporting Disclosure Index  berpengaruh negatif signifikan terhadap opini audit going concern. 

Selain itu, hasil penelitian menurut Montolalu et al., (2022) menyatakan bahwa financial distress 

memiliki pengaruh positif terhadap opini audit going concern. Hal yang sama juga dikemukakan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Laila (2019) bahwa financial berpengaruh positif terhadap 

opini audit going concern. Jika perusahaan mengalami financial distress, maka dapat 

menyebabkan kebangkrutan hingga tidak mampu lagi mempertahankan kelangsungan hidup 

usahanya, sehingga hal ini akan menunjukkan besarnya probabilitas perusahaan untuk 

mendapatkan opini audit going concern. 

Namun sebaliknya, pada penelitian Khairunnisa (2022) menyatakan bahwa Sustainability 

Reporting Disclosure Index  ing  tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap opini audit 

going concern dikarenakan terdapat item yang berbeda yang dikeluarkan dalam menilai 

Sustainability Reporting Disclosure Index sebuah perusahaan. Selanjutnya, pada penelitian Rizky 

et al., (2021) menyatakan bahwa financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap opini audit 

going concern karena kondisi perusahaan yang buruk tidak selalu menjadi faktor yang menjadi 

pemicu terjadinya opini audit going concern. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Endiramurti et al (2019) meneliti mengenai 

Going concern company and its relation to Sustainability Reporting Disclosure Index: evidence 

from SOES In Indonesia dengan menggunakan analisis regresi data panel. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian Endiramurti et al (2019) adalah sama-sama meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
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Endiramurti et al (2019) antara lain: 1) Sampel yang digunakan oleh sebelumnya adalah seluruh 

perusahaan BUMN. Sedangkan dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah perusahaan 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 2) Periode penelitian yang digunakan oleh 

sebelumnya adalah tahun 2014-2016, sedangkan penelitian ini periode yang digunakan adalah 

tahun 2020-2022, 3) dalam penelitian ini ditambahkan satu variabel independen yaitu financial 

distress. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, masih terjadi inkonsistensi hasil penelitian dari penelitian 

terdahulu dan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali atas topik tersebut dengan 

tujuan untuk mengetahui faktor faktor yang berpengaruh terhadap opini audit going concern 

sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Sustainability 

Reporting Disclosure Index dan Financial Distress terhadap Opini Audit Going Concern pada 

Perusahaan Energy yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi (keagenan) adalah konsep yang mendeskripsikan hubungan antara prisipal (pemberi 

kontrak) dan agen (penerima kontrak), principal mengontrak agen untuk bekerja demi kepentingan 

atau tujuan prisipal sehingga principal mmebrikan wewenang pembuatan keputusan kepada agem 

untuk mencapai tujaun tersebut. Agen bertanggungjawab atas pencapaian organisasi tersebut dan 

agen menerima balas jasa dari prinsipal. (Supriyono, 2018). 

 

Teori Signaling (Signaling Theory) 

Teori signaling adalah salah satu teori pilar di dalam manajemen keuangan, signaling dapat 

didefinisikan sebagai isyarat atau signal yang dikeluarkan oleh manajer perusahaan kepada investor 

atau pihak luar dan bagaimana pihak luar merepos signal tersebut. Signal dari perusahaan bertujuan 

untuk menyiratkan sesuatu dengan harapan merubah penilaian pihak eksternal  atau pasar 

perusahaan (Utomo, 2019). 

 

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi merupakan teori yang digunakan untuk memahami tata kelola perusahaan. 

Sedangakan menurut Abidin dan Prabantarikso (2021) menjelaskan bahwa teori legitimasi 

merupakan mekanisme yang lebih memperhatikan masyarakat, dengan kata lain mengedepankan 

kepentingan sosial. Dalam teori legitimasi ini, fokus utama perusahaan harus memastikan bahwa 

manajemen perusahaan melakukan kegaiatan perusahaan dalam lingkup dan norma yang 

terkandung dalam masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan berada, dan bahwa manejemen 

dapat memastikan bahwa kegiatannya ditanggapi oleh luar atau komunitas secara aktif dan legal. 

 

Penerimaan Opini Audit Going Concern 

Opini going concerrn merrurpakan bernturk dari opini modifikasian yang dije rlaskan olerh aurditor jika 

aurditor mermiliki kerraguran dalam kerlangsu rngan ursaha pe rrursahaan jika perrursahaan me rmperrolerh 

opini wajar tanpa pernge rcuralian, namurn mermiliki masalah kerlangsu rngan ursaha, biasanya opini yang 
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dikerlurarkan olerh aurditor dalah opini wajar tanpa pe rnge rcuralian derngan paragraf pernjerlas (Aisyah 

e rt al., 2023). 

Going Concerrn jurga me rrurpakan kermampuran perrursahaan u rnturk dapat mermpe rrtahankan 

ke rgiatan ursahanya dan terrurs be rrfurngsi sbe ragai erntitas bisnis. Opini aurdit going concerrn adalah 

opini aurdit berrurpa pernjerlasan yang terrdapat pada paragraf  “Perne rkanan Suratur Hal” laporan aurditor 

inderpe rnde rn karerna adanya kerraguran yang be rsar terntang going concerrn (E rffe rndi dan Urlhaq, 2021). 

 

Sustainability Reporting Disclosure Index 

Surstainbility Rerporting ataur perlaporan kerberrlanjurtan adalah perlaporan yang dilakurkan olerh 

perrursahaan urnturk merngurkurr, merngurngkapkan (discloser), serrta urpaya perrursahaan urnturk mernjadi 

perrursahaan yang akurntaberl bagi serlurrurh permangkur kerperntingan (stakerholderrs) urnturk turjuran 

kinerrja perrursahaan mernurjur permbangurnan kerberrlanjurtan, dimana di dalam pe ralporan ini terrdapat 

prinsip dan standard perngurngkapan yang mampur merncerrminkan tingkat aktivitas pe rrursahaan 

terrkait derngan asperk e rkonomi, lingkurngan, dan sosial (Ganis dan Wurryan, 2021). 

Me rnurrurt Erlkington dalam Harnovinsyah (2020) Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inderx 

be rrarti laporan yang tidak hanya me rmurat informasi kine rrja kerurangan tertapi jurga informasi 

nonke rurangan yang terrdiri dari informasi sosial dan lingkurngan yang mermurngkinkan perrursahaan 

bisa turmburh sercara berrkersinambu rngan dan perrursahaan jurga berrtanggurngjawab terrhadap dampak 

positif  maurpurn ne rgatifr yang ditimburlkan pe rrursahaan terrhadap asperk e rkonomi, sosial, dan 

lingkurngan. 

Menurut Global Reporting Initiative G4,(2013)pengungkapan dalam sustainability report 

terdiri dari 3 kategori sebagai berikut: 

1) Dimensi ekonomi mencakup dampak organisasi terhadap kondisi ekonomi pemangku 

kepentingan dan sistem ekonomi di berbagai tingkat, termasuk tingkat lokal, nasional, dan 

global.  

2) Dimensi lingkungan beraitan dengan dampak organisasi pada sistem biologis yang hidup dan 

non hidup seperti tanah, air, udara, dan ekosistem. Kategori ini juga mencakup dampak input 

seperti energi dan air, serta output seperti emisi, limbah cair dan limbah padat serta 

keanekaragaman hayati, transportasi, produk, layanan dan ketaatan terahdap isu-isu 

lingkungan.  

3) Dimensi sosial mencakup dampak organisasi pada sistem sosial di mana prganisasi beroperasi. 

Kategori sosial dibagi atas empat subkategori yaitu, praktik kerja dan keadilan pekerjaan, hak 

asasi manusia, pengaruh terhadap masyarakat, dan tanggungjawab produk.Dalam 

pe rngurngkapan ini diurkurr derngan mermbandingkan total perngurngkapan yang dilaku rkan olerh 

pe rrursahaan derngan total indikator ataur aspe rk yang terlah diternturkan olerh Global Rerporting 

Intiativer (GRI). GRI mernernturkan jurmlah indikator yang diurngkapkan berrjurmlah 91 iterm dan 

dise rsuraikan derngan masing-masing pe rrursahaan. Mernurrurt Werda & Su rdana (2021) 

Surstainability Rerporting Disclosu rre r Index (SRDI) mermberrikan nilai 1 jika ite rm terrse rburt 

diurngkapkan dan serbaliknya mermbe rri skor 0 bila tidak  me rngurngkapkan dan ke rmurdian 

dijurmlahkan sercara kerse rlurrurhan. 

Dalam perngurngkapan ini diurkurr derngan mermbandingkan total pe rngurngkapan yang 

dilakurkan olerh perrursahaan derngan total indikator ataur asperk yang terlah diternturkan olerh Global 
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Rerporting Intiativer (GRI). GRI me rne rnturkan jurmlah indikator yang diurngkapkan be rrjurmlah 91 iterm 

dan disersuraikan derngan masing-masing perrursahaan. Mernurrurt Werda & Surdana (2021) 

Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inde rx (SRDI) mermberrikan nilai 1 jika ite rm terrse rburt 

diurngkapkan dan serbaliknya mermbe rri skor 0 bila tidak  merngurngkapkan. 

 

Financial Disress 

Financial Distre rss me rrurpakan tahap pernurrurnan ke rurangan yang dapat terrjadi se rberlurm 

pe rrursahaan merngalami kerbangkrurtan ataur likuridasi. Ke rsurlitan kerurangan ini diawali de rngan adanya 

ke rtidakmampuran pada perrursahaan urnturk merme rnurhi kerwajiban, terrurtama kerwajiban pada jangka 

pe rnderk, te rrmasurk ke rwajiban likuriditas, dan ke rwajiban yang terrgolong dalam katergori solvabilitas 

(Goh, 2023). 

Financial distrerss te rrjadi karerna de rbitor tidak dapat me rmernurhi ske rdurl pe rmbayaran u rtang 

ke rpada krerditor pada saat jaturh termpo ataur proye rksi cash flow perrursahaan mernggambarkan bahwa 

pe rrursahaan akan serge rra merngalami kersurlitan dalam hal likuriditas (Amaniyah, 2023). Serdangkan 

mernurrurt Abidin (2022) financial distrerss me rrurpakan kondisi dimana ke rurangan pe rrursahaan 

merngalami keradaaan yang tidak serhat ataur dise rburt jurga serbagai krisis. Hal ini dapat te rrjadi serberlurm 

ke rbangkrurtan dikarernakan keradaaan perrursahaan gagal dalam me rmernurhi ke rwajiban de rbiturr yang 

dise rbabkan olerh ke rkurrangan dana urnturk mernjalankan ursahanya. 

Pengaruh Antar Variabel 

Pengaruh Sustainability Reporting Disclosure Index Terhadap Penerimaan Opini Audit  

Going Concern 

 Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inde rx  merrurpakan salah satur stratergi pe rrursahaan urnturk 

mermbangu rn dan mernjaga lergitimasi perrursahaan di masyarakat. Namurn, adanya perngurngkapan 

Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inderx ini jurga merrurpakan salah satur be rnturk tanggurngjawab 

pe rrursahaan yang terrkait pada kerberrlangsurngan perrursahaan dalam berrbagai hal. (Cahyadi ert al, 

2023). 

 Pe rne rlitian yang dilakurkan olerh Jannah (2022) mernyatakan Surstainability Rerporting 

Disclosure Index berpengaruh negatif terrhadap opini aurdit going concerrn. Hasil perne rlitian ini 

se rpe rndapat derngan perne rlitian yang dilakurkan olerh E rndiramurrti ert al., (2019) bahwa 

Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inderx xbe rrperngarurh nergatif terrhadap opini aurdit going karerna 

se rlama prosers pe rrerncanaan aurdit, Surstainability Rerporting Disclosurre r Inde rx pada perrursahaan 

digurnakan urnturk mernge rvalurasi risiko aurdit dan cernderrurng merngurrangi kermurngkinan pe rmberrian 

opini aurdit going concerrn. Aurditor akan mernyimpurlkan bahwa perrursahaan yang me rnyajikan 

laporan kerberrlanjurtan sercara mernyerlurrurh akan mermiliki jaminan kerlangsurngan bisnis yang lerbih 

baik. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H₁ : Surstainability Rerporting Disclosurre r Inde rx be rrpe rngarurh positif dan signifikan te rrhadap 

pe rne rrimaan opini aurdit going concerrn pada pe rrursahaan e rne rrgi yang te rrdaftar di BErI 

pe rrioder 2021-2022. 

Pengaruh Financial Distress Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern 
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Financial Distrerss pada urmurmnya dapat terrjadi karerna manajermern kurrang mermpurnyai 

ke rmampuran dan perngalaman dalam merngantipasi kerjadian yang akan berrimbas pada kerlangsurngan 

hidurp pe rrursahaan. Kertika su ratur pe rrursahaan merngalami financial distrerss, hal ini mernye rbabkan 

ke rraguran me rngernai ke rmampuran perrursahaan u rnturk be rrtahan hidurp dalam jangka waktu r yang wajar. 

(Amaniyah, 2023:21). 

Jika kondisi financial distre rss pe rrursahaan sangat parah, au rditor murngkin akan merne rmurkan 

burkti yang curkurp urnturk me rragurkan ke rmampu ran perrursahaan u rnturk be rrtahan hidurp dalam jangka 

waktur yang wajar. Se rbagai hasilnya, aurditor mu rngkin akan mernyatakan kerraguran te rrse rburt dalam 

opini aurdit going concerrn. Hasil perne rlitian yang dilakurkan olerh Laila (2019) mernyatakan bahwa 

saat perrursahaan serdang merngalami financial distrerss yang be rrurjurng pada ke rbangkrurtan 

ke rmurngkinan bersar aurditor akan mermberrikan opini aurdit going concerrn. Hal ini dikarernakan 

pe rrursahaan terrlihat akan kersurlitan urnturk me rmperrtahankan kerlangsurngan ursahanya. Se rjalan derngan 

pe rnerlitian yang dilakurkan olerh Ganang ert al., (2022) yang mernyatakan bahwa financial distrerss 

dapat mermperngarurhi perne rrimaan opini au rdit going concerrn dikarernakan saat financial distrerss 

merrurpakan gerjala perrursahaan yang akan merngalami kerbangkrurtan dimana, hal ini be rrkaitan 

de rngan bagaimana kermampuran perrursahaan dalam mernjalankan kergiatannya dimasa yang akan 

datang serhingga perrursahaan yang mermpurnyai perrmasalahan terrhadap kondisi kerurangan akan 

cernde rrurng mernjadi faktor urtama urnturk merne rrima opini aurdit going concern. Oleh karena itu, 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H₂ : Financial Distrerss be rrpe rngarurh ne rgatif dan signifikan te rrhadap pe rne rrimaan opini aurdit 

going concerrn pada pe rrursahaan e rne rrgi yang te rrdaftar di BE rI pe rrioder 2021-2022. 

 

Pengaruh Sustainability Reporting Disclosure Index dan Financial Distress Terhadap  

Penerimaan Opini Audit Going Concern 

Pe rlaporan kerbe rrlanjurtan (Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inderx) merrurpakan konse rp 

yang berrke rmbang urnturk mernghurburngkan manajermern lingkurngan dan sosial de rngan bisnis. 

Pe rrursahaan yang mernerrbitkan laporan ke rberrlanjurtan sercara transparan me rrurpakan salah satur 

pe rncapaian perrursahaan bahwa perlaporan dapat dijadikan serbagai informasi yang dapat diandalkan 

dan mernjadi jaminan bagi pe rmangkur ke rpe rntingan (Intern ert al., 2022). Mernurrurt Erndiramurrti ert al 

(2019) aurditor akan mernggurnakan laporan kerbe rrlanjurtan (Surstainability Rerporting Disclosu rre r 

Index) yang berrisi informasi tambahan pe rrursahaan serbagai perrtimbangan au rditor dalam 

mermbe rrikan perndapatnya. Au rditor akan mernilai bahwa suratur perrursahaan yang terlah mernyajikan 

laporan kerberrlanjurtan (Surstainability Re rporting Disclosurre r Inderx)  derngan lerngkap, maka 

ke rlangsurngan ursaha perrursahaan terrse rburt akan terrjamin. 

Se rcara kerse rlurrurhan, Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inderx dan financial distre rss 

mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap perne rrimaan opini aurdit going concerrn. Laporan 

ke rberrlanjurtan yang baik dapat me rngurrangi risiko perne rrimaan opini going concerrn, se rmerntara 

financial distrerss me rningkatkan risiko terrse rburt. Aurditor akan mermperrtimbangkan kerdura asperk ini 

dalam pernilaian merre rka urnturk mermberrikan opini aurdit yang terpat. Oleh karena itu, hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: 
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H₃ :  Surstainability Rerporting Disclosurre r Inde rx dan Financial Distre rss be rrpe rngarurh positif 

dan signifikan te rrhadap pe rne rrimaan opini aurdit going concerrn pada pe rrursahaan e rne rrgi 

yang te rrdaftar di BE rI pe rrioder 2021-2022. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain Penelitian 

Dersain pernerlitian ini mermberrikan rerncana kerserlurrurhan yang berrkaitan derngan asperk dersain 

lerngkap dari jernis sturdi, pernderkatan, perngurmpurlan data, dan pernderkertan statistiK urnturk samperl 

data (Rapingah ert al., 2022). Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah perrursahaan ernerrgy yang terrdaftar 

di BErI yang berrjurmlah 95 perrursahaan erne rrgy. Permilihan samperl dalam pernerlitian ini dilakurkan 

berrdasarkan mertoder purrposiver sampling. Mertoder  purrposiver sampling yaitur terknik perngambilan 

samperl derngan mermperrtimbangkan kriterria yang sersurai serhingga merndapatkan samperl yang 

rersprerserntatif (Surgiyono, 2021). Adapurn jurmlah perrursahaan ernerrgy yang mernjadi samperl dalam 

pe rnerlitian ini adalah perrursahaan erne rrgy yang merme rnurhi kriterria serbagai berrikurt : 
1. Se rktor Erne rrgy yang terrdaftar di BEI 

2. Pe rrursahaan yang mermpurblikasikan laporan kerurangan sercara lerngkap se rlama tiga tahurn 

be rrturrurt-turrurt dari tahurn 2021-2022 (pe rrursahaan yang barur merlaku rkan ipo, perrursahaan 

yang terrke rna surspe rnd/derlisting) 

3. Pe rrursahaan yang mernerrbitkan laporan kerbe rrlanjurtan (Surstainability Rerporting Disclosu rre r 

Inde rx) serlama perriode r perngamatan berrturrurt-turrurt tahurn 2021-2022. 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Sampel 

1. Pe rrursahaan ernerrgy yang terrdaftar di BErI 95 

2. Pe rrursahaan yang tidak merne rrbitkan laporan ke rurangan 

se rlama perrioder pe rngamatan berrturrurt – turrurt tahurn 2021 – 

2022 (pe rrursahaan yang baru r merlakurkan ipo, pe rrursahaan 

yang terrke rna surspe rnd/derlisting) 

(26) 

3. 

 

Pe rrursahaan ernerrgy yang tidak merne rrbitkan laporan 

ke rberrlanjurtan (Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inde rx) 

se rlama perrioder pe rngamatan berrturrurt – turrurt tahurn 2021 – 

2022 

(18) 

Sampel Perusahaan 51 

Total Sampel Penelitian (51x 2) 102 

 

Pe rne rlitian mernge rnai Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inderx dan financial distre rss 

terrhadap pernerrimaan opini aurdit going concerrn yang merrurpakan perne rlitian kaursal komparatif 

de rngan pernde rkatan kurantitatif karerna data dalam pernerlitian ini diolah me rnggurnakan angka. Se rlain 

ke rdura variaberl terrse rburt, dalam perne rlitian ini pernurlis ju rga mernambahkan variaberl kontrol (control 

variabler) yaitur firm sizer, le rverrage r dan profitabilitas. 

Opini aurdit going concerrn merrurpakan opini yang dikerlurarkan olerh aurditor urnturk mermastikan 

apakah perrursahaan dapat mermperrtahankan kerlangsurngan hidurpnya. Opini aurdit going concerrn 
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diurkurr mernggurnakan variaberl durmmy, dimana skor 1 dibe rrikan apabila opini yang dite rrima 

pe rrursahaan adalah opini going concerrn, se rdangkan skor 0 jika perrursahaan tidak me rnerrima opini 

going concern (Erfferndi & Urlhaq, 2021).  

Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inde rx merrurpakan laporan yang dite rrbitkan olerh se rburah 

pe rrursahaan ataur organisasi terntang dampak erkonomi, lingkurngan dan sosial yang dise rbabkan olerh 

aktivitas perrursahaan. Menurut GRI (2013) Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inde rx diukur 

melalui rumus berikut : 

 

 

 

 

 

Ke rterrangan:  

SRDI  = Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inde rx perrursahaan  

n  = jurmlah iterm yang diurngkapkan perrursahaan 

k  = jurmlah iterm yang diharapkan 

 

Financial Distre rss me rrurpakan tahap pernurrurnan ke rurangan yang terrjadi serbe rlurm kerbangkrurtan 

ataur likuridasi. Ke rsurlitan kerurangan terrcerrmin dalam kertidakmampuran perrursahaan ataur pe rndanaan 

yang tidak merncurkurpi urnturk me rmernurhi ke rwajibannya saat jaturh te rmpo (Goh, 2023).  Me rnurrurt Goh 

(2023) financial distrerss dapat diurkurr mernggurnakan  Altman Z-scorer yaitur formurla yang dapat 

digurnakan urnturk mernde rterksi tingkat kerbangkrurtan perrursahaan yang dikernal derngan istilah z-scorer. 

Altman Z-scorer dinyatakan serbagai perrsamaan linierr yang terrdiri dari 4-5 koerfisiern “T” yang 

merwakili mertrik kerurangan terrterntur yaitur: 

Z = 6,5 T1 +3,26 T2 +6,72 T3 +1,05 T4  

Ke rterrangan : 

T1 = Modal kerrja berrsih / total assert 

T2 = Akurmurlasi laba / total ase rt 

T3 = ErBIT / total assert 

T4 = Nilai pasar terrhadap erkuritas / Nilai burkur terrhadap total kerwajiban 

Pe rngurkurran terrse rburt mernghasilkan 3 katergori nilai Z diantaranya:  

1. Z lerbih bersar daripada 2,9 = zona “aman”  

2. Z berrada di antara 1,22 derngan 2,9 = zona “abur-abur”  

3. Bila Z < 1,22 = zona “distrerss” 

 

Firm sizer merrurpakan variaberl yang banyak digurnakan urnturk mernjerlaskan perngurngkapan 

sosial yang dilakurkan pe rrursahaan dalam laporan tahurnan yang diburat (Toni ert al., 2021). Firm Size 

dapat diukur melalui rumus berikut: 

Size r = Ln (Total Asse rt) 

Leverage merupakan rasio yang me rngurkurr se rberrapa bersar perrursahaan dibiayai derngan urtang 

(Irham Fahmi, 2018).  

SRDI =  
n 

k 



 

 

 

  

Journal of Islamic Finance and Accounting Research  
Available at https://journal.uir.ac.id/index.php/jafar 

Vol. 4, No 1, Februari 2025 (23-42) 
E-ISSN 2963-4504 

100 

DErR = 
Total Urtang 

Total Asse rt   

 

Rasio yang merngurkurr erfe rktivitas manjerme rn se rcara kerse rlurrurhan yang diturjurkan olerh be rsar 

ke rcilnya tingkat kerurnturngan yang dipe rrolerh dalam hu rburngan pernjuralan maurpurn inve rstasi (She rnurrti 

e rt al., 2022). 

  ROA = 
Laba Be rrsih Se rbe rlurm Pajak 

Total Aktiva  

 

 

Selanjutnya, teknik analisis data pada pe rne rlitian ini mernggurnakan analisis rergrersi be rrganda 

de rngan banturan ervie rws yang terdiri atas statistik de rskriptif, analisis rergre rsi linier berganda, 

menggunakan estimasi mdel regresi data panel, melalui 3 pendekatan (common effect model, fixed 

effect model, random effect model), pemilihan data melaui uji chow dan hausman, uji asumsi klasik 

serta uji hipotesis (Uji parsial, uji signifikansi/serempak/ uji F, serta uji koefisien determinasi. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Statistik Deskriptif 

Hasil urji statistik menunjukkan jika, ju rmlah data pada pernerlitian ini terrdiri dari 102 data 

se rlama tahurn 2021-2022. Se rlain itur, taberl diatas jurga mernurnjurkkan nilai minimurm, nilai maximurm, 

nilai meran dan nilai standard derviation yang me rnjerlaskan bahwa nilai meran seluruh variabel lerbih 

be rsar dari pada nilai standard de rviation, artinya tingkat pernye rbaran data ku rrang baik dan ku rrang 

be rrvariasi. 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 SR FDR SIZEr DErR ROA AGC 

Meran  0.3591 8.9485 22.480 0.4869 0.1503 0.7549 

Merdian 0.3100 7.8100 20.865 0.4200 0.0800 1.0000 

Maximurm 0.7800 38.700 32.760 2.4200 0.6200 1.0000 

Minimurm 0.1100 1.0600 13.190 0.0500 0.0000 0.0000 

Std. Derv 0.1689 5.2718 5.2032 0.3677 0.1555 0.4322 

Obserrvations 102 102 102 102 102 102 

Estimasi Model Regresi Panel 

 Urji chow dilakurkan derngan turjuran urnturk mernernturkan moderl terrbaik antara Common Erfferct 

ataur Fixerd Erfferct. Derngan dasar hipotersis : 

H₀ : Common E rffe rct Moderl  

H₁ : Fixerd E rfferct Moderl 

Tabel 3. Hasil Uji Chow 

Rerdurndant Fixerd Erffercts Tersts   

Erquration: Urntitlerd   
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Terst cross-serction fixerd erffercts  

     
     Erffercts Terst Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-serction F 3.850828 (50,46) 0.0000 

Cross-serction Chi-squrarer 167.881950 50 0.0000 

     
Surmberr: Hasil Data 

Diolah Mernggurnakan 

Ervierws 

    Nilai probabilitas cross se rction menunjukkan sebesar 0.0000 ataur < 0,05. Serhingga statistik 

yang terrjadi terrhadap H1 diterrima dan H0 ditolak Derngan dermikian berrdasarkan hasil terrse rburt 

e rstimasi moderl yang digurnakan sercara terpat adalah moderl erstimasi Fixerd Erfferct Moderl. Se rlanjurtnya 

dilakurkan urji haursman urnturk merne rnturkan moderl mana yang terrbaik antara Fixerd E rffe rct Moderl dan 

Random E rfferct Moderl. Derngan dasar hipotersis: 

H₀ : Random E rfferct Moderl  

H₁ : Fixerd E rfferct Moderl  

Tabel 4.Hasil Uji Hausmann 

Correrlaterd Random Erffercts - Haursman Terst  

Erquration: Urntitlerd   

Terst cross-serction random erffercts  

     
     

Terst Surmmary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

     
     Cross-serction random 13.258468 5 0.0211 

     
     Nilai probabilitas yang dihasilkan adalah 0,02 yang artinya lerbih ke rcil dari α 5% (0,0211 < 

0,05). Maka dapat disimpurlkan bahwa H1 diterrima dan H0 ditolak, yang artinya data yang dimiliki 

Fixerd Erfferct Moderl lerbih se rsurai urnturk digurnakan dalam perne rlitian ini.  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Mode rl ini dipilih karerna mermiliki nilai probabilitas dari masing-masing variaberl yang lerbih 

signifikan dari moderl lainnya. Dibawah ini te rrdapat taberl hasil analisis data pane rl mernggurnakan 

Fixerd Erfferct Moderl derngan jurmlah obserrvasi se rbanyak 51 Perrursahaan Ernerrgi se rlama pe rrioder 2021-

2022 (2 tahurn). 

Tabel 5. Hasil Fixed Effect Model 

De rpe rndernt Variabler: AGC   

Me rthod: Panerl Lerast Squ rarers   

Dater: 08/04/24   Timer: 00:15   

Sampler: 2021 2022   

Pe rriods inclurde rd: 2   

Cross-se rctions inclurde rd: 51   

Total panerl (balancerd) obse rrvations: 102  
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Variabler Coe rfficiernt Std. E rrror t-Statistic Prob.   

     
     C -1.570660 0.988388 -1.589112 0.1189 

SR 0.334861 0.546209 0.613064 0.5429 

FDR -0.033719 0.010048 -3.355586 0.0016 

SIZE r 0.106567 0.039542 2.695046 0.0098 

DE rR 0.282530 0.203825 1.386143 0.1724 

ROA -0.174627 0.521829 -0.334644 0.7394 

     
     Analisis data pane rl menujukkan terdapat faktor-faktor yang mermperngarurhi opini au rdit 

going concerrn yang dapat disimpurlkan dalam perrsamaan serbagai berrikurt :  

Y= -1,570+0,334X1-0,033X2+0,106X3+0,282X4-0,174X5 

1) Nilai konstanta serbe rsar -1,570 ini berrarti mernurnjurkkan bahwa jika variaberl inde rpernde rn 

(surstainability rerporting disclosurre r inderx, financial distrerss, firm sizer, lerverrage r, profiatbilitas) 

konstan, maka nilai opini aurdit going concerrn  dipe rrkirakan serbersar -1,570. 

2) Koe rfisiern re rgrersi linierr berrganda pada variaberl surstainability rerporting disclosu rre r inderx   

be rrnilai positiver se rbe rsar 0,334, artinya jika nilai variabe rl Surstainability Rerporting Disclosu rrer 

Inderx   me rngalami kernaikan serbe rsar 1%, maka akan merngalami kernaikan pada variaberl opini 

aurdit going concerrn se rbe rsar 0,334 derngan asurmsi variaberl lain constant. 

3) Koe rfisiern rergre rsi linierr berrganda pada variaberl financial distrerss be rrnilai nergativer se rbe rsar -

0,033, artinya jika nilai variabe rl surstainability rerporting disclosu rre r inderx merngalami ke rnaikan 

se rbe rsar 1%, maka akan me rngakibatkan pe rnurrurnan pada variaberl opini aurdit going concerrn 

se rbe rsar 0,033 derngan asurmsi variaberl lain constant. 

4)  Koe rfisiern re rgre rsi linierr be rrganda pada variaberl firm sizer be rrnilai positiver se rbe rsar 0,106, 

artinya jika nilai variabe rl firm sizer merngalami kernaikan serbersar 1%, maka akan merngalami 

ke rnaikan pada variabe rl opini aurdit going concerrn se rbersar 0,106 derngan asurmsi variaberl lain 

constant. 

5) Koe rfisiern re rgrersi linierr berrganda pada variaberl lerve rrager berrnilai positiver se rbersar 0,282, artinya 

jika nilai variaberl le rverrager me rngalami kernaikan serbe rsar 1%, maka akan merngalami ke rnaikan 

pada variaberl opini aurdit going concerrn se rbe rsar 0,282 derngan asurmsi variaberl lain constant. 

6) Koe rfisiern rergre rsi linierr berrganda pada variaberl profitabilitas berrnilai nergativer se rbersar -0,174, 

artinya jika nilai variabe rl profitabilitas me rngalami kernaikan serbe rsar 1%, maka akan 

merngakibatkan pernurrurnan pada variaberl opini aurdit going concerrn se rbe rsar -0,174 derngan 

asurmsi variaberl lain constant 

Uji Asumsi Klasik Data Panel  

Uji Multikolinieritas 

Suratur moderl re rgrersi yang baik adalah tidak terrjadi murltikolineraritas antar variaberl 

inderpe rnde rn derngan variaberl de rpernde rn (Priyatno, 2022).  
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Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

  SR FDR SIZE DER ROA 

SR 1.0000 -0.1347 0.1059 -0.0654 0.0387 

FDR -0.1347 1.0000 -0.0878 -0.2492 0.3065 

SIZE 0.1059 -0.0878 1.0000 0.0677 0.0610 

DER -0.0654 -0.2492 0.0677 1.0000 -0.1404 

ROA 0.0387 0.3065 0.0610 -0.1404 1.0000 

       Hasil perngurjian mertode r korerlasi parsial antar variabe rl inderpe rnde rn pada taberl diatas, dapat 

disimpurlkan bahwa dalam perne rlitian ini tidak terrjadi masalah murltikolineraritas. Hal ini terrlihat dari 

tidak adanya koerfisie rn korerlasi yang berrnilai lerbih be rsar dari 0,8. 

Uji  Heterokedastisitas 

He rterroke rdastisitas mermberri arti bahwa dalam suratur moderl te rrdapat perrbe rdaan dari varian 

re rsidural ataur obse rrvasi. Didalam moderl yang baik tidak terrdapat herterrokerdastisitas apapu rn. Dalam 

urji herte rrokerdastisitas, masalah yang murncurl berrsurmbe rr dari variasi data cross-se rction yang 

digurnakan (Basurki & Prawoto, 2019).  

Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas 

De rpe rndernt Variabler: RE rSABS   

Me rthod: Panerl Lerast Squ rarers   

Dater: 08/04/24   Timer: 00:23   

Sampler: 2021 2022   

Pe rriods inclurde rd: 2   

Cross-se rctions inclurde rd: 51   

Total panerl (balancerd) obse rrvations: 102  

     
     

Variabler Coe rfficiernt Std. E rrror t-Statistic Prob.   

     
     

SR 0.256561 0.331584 0.773742 0.4430 

FDR 0.010599 0.006100 1.737552 0.0890 

SIZE r -0.010789 0.024004 -0.449461 0.6552 

DE rR -0.012369 0.123735 -0.099964 0.9208 

ROA -0.305782 0.316784 -0.965271 0.3395 

C 0.437806 0.600016 0.729658 0.4693 

     

Pe rngurjian herterroke rdastisitas menunjukkan nilai probabilitas masing-masing variaberl 

mernurnjurkan angka diatas (>0,05). Se rhingga dapat disimpurlkan bahwa data yang digurnakan se rbagai 

varian indipernde rn dalam pernerlitian ini terrbe rbas dari masalah herterroke rdastisitas. 
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Uji Hipotesis  

Uji T 

Urji t dilakurkan urnturk me rngertahuri adanya pe rngarurh antara variaberl berbas/variaberl inde rpernde rn 

(Surstainability Rerporting Disclosurre r Inde rxdan financial distrerss) te rrhadap variaberl terrikat/variaberl 

de rpernde rn (opini aurdit going concerrn).  

Tabel 8.Hasil Uji T 

Variabler Coerfficiernt Std. Errror t-Statistic Prob.   

     
C -1.570660 0.988388 -1.589112 0.1189 

SR 0.334861 0.546209 0.613064 0.5429 

FDR -0.033719 0.010048 -3.355586 0.0016 

SIZEr 0.106567 0.039542 2.695046 0.0098 

DErR 0.282530 0.203825 1.386143 0.1724 

ROA -0.174627 0.521829 -0.334644 0.7394 

Hasil urji t pada taberl diatas merngartikan bahwa: 

1. Surstainability Rerporting Disclosurrer Inderx   (X1)  

Berrdasarkan hasil taberl urji t diatas, variaberl Surstainability Rerporting Disclosurrer Inderx   

mermpurnyai nilai koerfisiern 0,334 derngan t-statistik 0,613dan probabilitas serbersar 0,5429. Pada tingkat 

signifikan α 5%, maka variaberl Surstainability Rerporting Disclosurrer Inderx   tidak mermiliki perngarurh 

yang signifikan terrhadap opini aurdit going concerrn  (0,5429>0,05). 

2. Financial Distrerss (X2) 

Berrdasarkan hasil taberl diatas, variaberl financial distrerss mermpurnyai nilai koerfisiern -0,033 derngan t-

statistik 0,613 dan probabilitas serbersar 0,0016. Pada tingkat signifikan α 5%, maka variaberl financial 

distrerss dapat dikatakan mermiliki hurburngan yang nergatif dan signifikan terrhadap variaberl opini aurdit 

going concerrn  (0,016<0,05). 

3. Firm sizer (X3) 

Berrdasarkan hasil urji t diatas, variaberl firm sizer mermiliki nilai koerfisiern serbersar -0,106 derngan t-

statistik 2,695 dan nilai probabilitas 0.0098. Pada tingkat signifikan α 5%, maka variaberl firm sizer 

dapat dikatakan mermiliki hurburngan positif dan signifikan terrhadap opini aurdit going concerrn (0.0098< 

0,05). 

4. Lerverrager (X4) 

Berrdasarkan hasil urji t diatas, variaberl lerverrager mermiliki nilai koerfisiern serbersar 0,282 derngan t-statistik 

1,386 dan nilai probabilitas 0.174. Pada tingkat signifikan α 5%, maka variaberl lerverrager dapat 

dikatakan tidak mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap opini aurdit going concerrn (0,174> 0,05). 

5. Profitabilitas (X5) 

Berrdasarkan hasil urji t diatas, variaberl profitabilitas mermiliki nilai koerfisiern serbersar --0,174 derngan t-

statistik -0,334 dan nilai probabilitas 0,7394. Pada tingkat signifikan α 5%, maka variaberl profitabilitas 

dapat dikatakan tidak perngarurh signifikan terrhadap opini aurdit going concerrn (0.7394> 0,05). 

Uji F 

Urji F digurnakan urnturk mernge rtahuri perngarurh signifikasi pada variaberl berbas terrhadap variaberl 

terrikat sercara kerse rlurrurhan. 
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Tabel 9. Hasil Uji F 

R-squrare rd 0.831406     Me ran derpe rnde rnt var 0.754902 

Adjurste rd R-squrarerd 0.629826     S.D. de rpe rnde rnt var 0.432270 

S.E r. of re rgrerssion 0.263001     Akaiker info criterrion 0.468391 

Surm squrare rd rersid 3.181802     Schwarz criterrion 1.909553 

Log likerlihood 32.11206     Hannan-Qurinn criterr. 1.051967 

F-statistic 4.124446     Durrbin-Watson stat 3.923077 

Prob(F-statistic) 0.000001    

Hasil dari analisis re rgre rsi fixerd erfferct mode rl mernggurnakan softwarer e rviews diperrolerh nilai 

Prob F- Statistics  serbe rsar 0,000001 < ᾳ (0,05) maka urji F pada pe rnerlitian ini dikatakan signifikan. 

Se rhingga dapat disimpurlkan bahwa serlurrurh variaberl (Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inderx, 

financial distrerss, firm size r, le rve rrager, dan profitabilitas) be rrperngarurh se rcara berrsamaan (simurltan) 

terrhadap variaberl terrikat/variaberl de rpernde rn (opini aurdit going concerrn). 

Koefisien Determinasi (R²) 

Urji R² berrturjuran urnturk merne rnturkan proporsi ataur pe rrse rntaser total variasi dalam variabe rl terrikat 

yang diterrangkan olerh variaberl berbas.  

Tabel 10.Hasil Uji R-square 

R-squrare rd 0.831406     Me ran derpe rnde rnt var 0.754902 

Adjurste rd R-squrarerd 0.629826     S.D. de rpe rnde rnt var 0.432270 

S.E r. of re rgrerssion 0.263001     Akaiker info criterrion 0.468391 

Surm squrare rd rersid 3.181802     Schwarz criterrion 1.909553 

Log likerlihood 32.11206     Hannan-Qurinn criterr. 1.051967 

F-statistic 4.124446     Durrbin-Watson stat 3.923077 

Prob(F-statistic) 0.000001    

Hasil R² mernurnjurkan nilai serbe rsar 0,629 yang artinya bahwa variabe rl surstainability 

re rporting disclosu rre r inde rx, financial distre rss, firm size r, le rve rrager, dan profitabilitas be rrpe rngarurh 

se rbe rsar 0,629 ataur 62,9% opini aurdit going concerrn pada perrursahaan erne rrgi perriode r 2021-2022.  

Se rdangkan sisanya 37,1% diperngarurhi olerh variaberl lain dilurar pernerlitian ini. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sustainability Reporting Disclosure Index   Tidak Berpengaruh Terhadap Opini Audit Going 

Concern  

Hasil urji rergrersi parsial t, dite rmurkan bahwa variaberl Surstainability Rerporting Disclosu rre r 

Inde rx   tidak berrperngarurh dan tidak signifikan terrhadap opini aurdit going concerrn, se rhingga dapat 

disimpurlkan bahwa H1 ditolak. Perngurngkapan Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inde rx   dapat 

mermpe rngarurhi pe rmberrian opini aurdit me rngernai ke rlangsurngan ursaha (going concerrn) kare rna 

laporan ini mermbantur me rningkatkan transparansi pe rrursahaan, mermperrkurat manajerme rn risiko, 

merndorong kerte rrlibatan dan komurnikasi pe rmangkur kerpe rntingan karerna merngurngkapkan laporan 
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non ke rurangan sercara berrke rlanjurtan atas ke rgiatannya baik dari se rgi erkonomi, lingkurngan, maurpurn 

sosial (Darurssalam, 2024). 

Namurn, dalam perne rlitian ini mernurnjurkkan bahwa Surstainability Rerporting Disclosu rre r 

Inde rx  tidak mermiliki perngarurh yang signifikan pada opini aurdit going concerrn hal ini dikarernakan 

banyaknya iterm-iterm dalam pernilaian Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inde rx  tidak 

diurngkapkan kerdalam laporan kerberrlanjurtan (Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inde rx) se rhingga 

kondisi se rpe rrti ini tidak merncerrminkan kerbe rrlanjurtan yang baik, yang berrdampak pada opini aurdit 

going concerrn. Adapun item penilaian sustainability report dalam penelitian ini tidak diungkapkan 

secara menyeluruh yaitu pada dimensi sosial dan lingkungan sehingga, keberadaan sustainability 

report tidak dapat dijadikan sebagai tolak ukur auditor dalam memberikan opini audit going 

concern dikarenakan informasi yang diberikan perusahaan tidak diungkapkan secara menyeluruh 

sesuai dengan standard GRI G4.   

Selain itu, penyebab lainnya surstainability re rporting disclosu rre r inderx tidak berrpe rngarurh 

terrhadap opini aurdit going concerrn kare rna surstainability rerporting disclosurre r inde rx  hanya 

mernye rdiakan informasi te rrkait tanggurng jawab sosial, lingkurngan, dan tata kerlola pe rrursahaan, 

sehingga laporan ini ce rnde rrurng lerbih foku rs pada asperk non-finansial urnturk merngurrangi risiko 

ke rtidakpaturhan terrhadap hurkurm, aturran dan rergurlasi soial dan lingkurgan. Hal ini se rjalan derngan 

terori lergitimasi yang me rnjerlaskan bahwa didalam te rori lergitimasi berrfurngsi se rbagai merkanismer 

yang lerbih me rngurtamakan perrhatian terrhadap masyarakat, ataur de rngan kata lain, dalam te rori ini 

mernge rde rpankan kerpe rntingan sosial serhingga foku rs perrursahaan hanya urnturk me rmastikan bahwa 

manajerme rn mernjalankan kergiatan perrursahaan sersurai derngan norma dan nilai yang be rrlakur di 

masyarakat ataur lingkurngan termpat perrursahaan berroperrasi (Zaernal Abidin & Prabantarikso, 2021). 

Hal yang sama jurga dikermurkakan olerh Khairu rnnisa (2022) yang mernyatakan bahwa laporan 

ke rberrlanjurtan (surstainability rerporting disclosurre r inderx) tidak berrperngarurh terrhadap 

pe rngurngkapan opini aurdit going concerrn karerna adanya variasi dalam aktivitas se rtiap perrursahaan 

se rhingga, adanya perrbe rdaan aktivitas terrseburt dapat mernye rbabkan asperk ataur iterm yang dilaporkan 

dalam Surstainability Rerporting Disclosu rre r Inderx be rrbe rda-berda. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakurkan olerh (Vania dan Nurrbaiti, 2022) yang mernyatakan bahwa surstainability rerporting 

disclosurre r inderx tidak berrperngarurh terrhadap opini aurdit going concerrn. Hal ini dikarernakan dalam 

merlakurkan  pernilaian  kerberrlangsurngan ursaha  serburah  perrursahaan,  aurditor tidak  hanya  merlihat  

pada  tanggurngjawab  perrursahaan  kerpada  lingkurngan  dan masyarakat, merlainkan jurga 

mermperrhatikan mernilai perrursahaan dari berrbagai kondisi sercara mernyerlurrurh. 

 

Financial Distress Berpengaruh Negatif Terhadap Opini Audit Going Concern 

Hasil urji rergre rsi parsial t, ditermurkan bahwa variaberl financial distrerss be rrpe rngarurh ne rgatif 

dan signifikan terrhadap opini aurdit going concerrn, maka H2 diterima. Financial distrerers 

merrurpakan situ rasi dimana, kerse rhatan ke rurangan suratur organisasi dalam ke radaan krisis yang 

mernggambarkan keradaan kertika modal ke rrja organisasi dan asert jangka panjang tidak cu rkurp urnturk 

merme rnurhi kerwajiban jangka pernde rknya (Goh, 2023). Ole rh kare rna itur, urnturk me rncergah 

ke rbangkrurtan, pe rrursahaan perrlur se rcara ru rtin merlakurkan analisis kinerrja organisasi u rnturk 

mernde rterksi pote rnsi kerbangkrurtan dan merngambil langkah perncergahan saat terrindikasi merngalami 
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masalah kerurangan. Hal ini pernting kare rna salah satur indikator kerbe rrhasilan atau r kergagalan 

pe rrursahaan dapat dilihat dari pe rncapaian kinerrja kerurangan yang baik, yang bisa dipantau r merlaluri 

analisis laporan kerurangan. 

Pada perne rlitian ini, mernurnjurkkan bahwa financial distrerss me rmiliki erferk ne rgatif pada opini 

aurdit going concerrn, artinya merningkatnya financial distrerss akan merningkatkan ke rmurngkinan 

aurditor mermbe rrikan opini going concerrn yang ne rgatif serhingga kerberradaan financial distrerss 

merrurpakan salah satur faktor pernting dalam mernganalisis laporan kerurangan suratur perrursahaan urnturk 

merlakurkan perramalan ataur mermproye rksikan ke rberrlangsurngan hidu rp pe rrursahaan. Se rjalan derngan 

pe rnerlitian Divira dan Darya (2021) yang merngurngkapkan bahwa financial distrerss  be rrpe rngarurh 

ne rgatif signifikan terrhadap opini aurdit going concerrn hal ini mernurnjurkkan bahwa u rnturk 

mermbe rrikan opini aurdit going concerrn, aurditor sangat mermpe rrhatikan kondisi kerurangan 

pe rrursahaan serhingga, sermakin serhat kondisi kerurangan perrursahaan, sermakin kercil kermurngkinan 

aurditor akan mermberrikan opini aurdit going concerrn yang ne rgatif. Hal yang sama jurga dikermurkakan 

olerh Nurgroho ert al., (2018) yang bahwa kertika perrursahaan merngalami financial distrerss, ada 

ke rmurngkinan bersar pe rrursahaan terrse rburt akan mernerrima opini aurdit going concerrn dari aurditor, 

karerna ke rberrlangsurngan u rsaha pe rrursahaan dianggap diragurkan. Se rjalan derngan te rori sinyal 

dimana, perrursahaan berrursaha mermberrikan sinyal positif kerpada para permangkur kerpe rntingan yang 

be rrturjuran urnturk me rmperrmurdah aksers pe rndanaan, serhingga pada akhirnya dapat me rmpe rngarurhi 

tingkat financial distrerss pe rrursahaan.  

 

Sustainability reporting disclosure index   dan Financial Distress Berpengaruh Positif 

Terhadap Opini Audit Going Concern 

Hasil urji F, ditermurkan bahwa variaberl Surstainability Rerporting Disclosurre r Inderx   dan 

financial distrerss se rcara simu rltan berrsama-sama mermpe rngarurhi opini aurdit going concerrn maka 

H3 diterima serhingga hal ini mernurjurkkan bahwa kerse rimbangan informasi finansial merlaluri 

financial distrerss dan non-finansial merlaluri Surstainability Rerporting Disclosurre r Inde rx   akan saling 

be rrkontribursi urnturk me rmberrikan perrspe rktif yang berrbe rda namurn, saling me rlerngkapi u rnturk 

mermbe rrikan informasi merngernai kermampu ran perrursahaan u rnturk be rrtahan ataurpurn be rroperrasi 

dalam jangka panjang serhingga aurditor akan mernilai kerduranya u rnturk merncapai kersimpurlan yang 

lerbih mernye rlurrurh dan akurrat mernge rnai risiko going concerrn. 

Pe rne rlitian ini serjalan derngan perne rlitian yang dilakurkan ole rh Jasmin (2024) yang 

mernyatakan bahwa adanya pe rngurngkapan Surstainability Rerporting Disclosurre r Inde rx x(SR) dapat 

mermpe rngarurhi permberrian opini aurdit going concerrn. Hal ini dikarernakan, laporan ke rberrlanjurtan 

mermbantur me rningkatkan transparansi pe rrursahaan, mermpe rrkurat manajerme rn risiko, merndorong 

ke rterrlibatan permangkur ke rperntingan. 

Se rdangkan kerberradaan financial distrerss digurnakan serbagai indikator tingkat kerse rhatan 

pe rrursahaan serhingga apabila perrursahaan dalam kondisi yang bu rrurk, maka hal te rrse rburt terntur 

merrurpakan masalah going concerrn se rrta ke rmurngkinan bersar pe rrursahaan akan be rrpe rngarurh 

terrhadap opini aurdit going concerrn (Majid ert al., 2020). Derngan dermikian, hasil pe rnerlitian ini 

mernginterrpre rstasikan bahwa Surstainability Rerporting Disclosurre r Inderx   mernye rdiakan informasi 

mernge rnai asperk non-finansial serpe rrti tanggu rng jawab sosial, lingkurngan, dan tata ke rlola 

pe rrursahaan. yang mermbe rrikan sinyal positif kerpada aurditor bahwa perrursahaan mermiliki stratergi 
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jangka panjang yang dapat me rndurkurng ke rberrlangsurngan ursahanya. Serdangkan financial distress 

mernce rrminkan masalah kerurangan, serperrti kersurlitan likuriditas ataur kerrurgian berrke rlanjurtan, yang 

dapat merngancam kerlangsu rngan hidurp pe rrursahaan serhingga adanya financial distre rss dijadikan 

se rbagai indikasi adanya risiko tinggi te rrhadap kermampuran perrursahaan urnturk be rrtahan. 

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Se rcara parsial variaberl surstainability rerporting disclosu rre r inderx  tidak berrpe rngarurh dan tidak 

signifikan terrhadap opini aurdit going conce rrn.  

2. Se rcara parsial financial distrerss be rrpe rngarurh ne rgatif dan signifikan terrhadap opini au rdit going 

concern dan 

3. Se rcara simurltan surstainability rerporting disclosu rre r inderx dan financial distrerss be rrpe rngarurh 

positif dan signifikan terrhadap opini aurdit going concerrn. 
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